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Dollar Flat, Retail Sales 
Menanti



EURUSD bergerak menguat untuk hari ketiga berturut-turut dan 
bertahan di atas level 1.1460 pada perdagangan hari ini, didukung 
pelemahan Dolar AS akibat data CPI dan PPI AS yang jauh lebih 
lunak dari ekspektasi. Tone Ketua Fed Kevin Warsh yang lebih 
hati-hati pada testimoni kedua turut mengurangi ekspektasi 
kenaikan suku bunga Fed. Namun penguatan dari Euro masih 
terbatas akibat tensi geopolitik Timur Tengah. Support di 
1.1420–1.1390 dan resistance di 1.1480–1.1500. 

GBPUSD bergerak sideways dengan bias positif hari ini, bertahan 
di atas level 1.3520, ditopang GDP UK Mei yang sesuai ekspektasi 
tumbuh 0,1% MoM serta ekspektasi PM Andy Burnham menunjuk 
Shabana Mahmood sebagai FM baru yang dipandang konservatif 
secara fiskal. Pelemahan Dolar AS pasca data PPI AS yang lebih 
lunak turut menopang penguatan Pound. Fokus pasar beralih ke 
data ketenagakerjaan dan inflasi UK pekan depan. Support di 
1.3480–1.3450 dan resistance di 1.3560–1.3600.

 USDJPY bergerak sideways dengan bias negatif hari ini, tertahan 
di bawah level 162.10 setelah komentar Menteri Keuangan Jepang 
Satsuki Katayama yang menegaskan kesiapan intervensi mata 
uang jika diperlukan. Survei BoJ menunjukkan 90,4% rumah 
tangga Jepang memperkirakan harga naik setahun ke depan, 
memperkuat ekspektasi kebijakan hawkish BoJ. Pelemahan Dolar 
AS pasca data inflasi AS yang lunak turut menekan pair ini. Support 
di 161.70–161.30 dan resistance di 162.50–162.85.



Harga minyak mentah bergerak melemah hari ini di bawah level 
$80.50, namun masih bertahan di atas $79.00, mencerminkan 
konsolidasi setelah tiga hari kenaikan akibat eskalasi tensi AS-Iran 
yang mengancam pasokan lewat Selat Hormuz. Pasar tetap 
waspada terhadap risiko gangguan suplai lanjutan di tengah 
penarikan cadangan minyak komersial AS yang berada dekat level 
terendah sejak 2022, sementara akhir masa pelepasan SPR global 
dalam beberapa pekan mendatang membuat pasar lebih rentan 
terhadap gangguan pasokan Teluk Persia. Ketegangan geopolitik 
yang belum menunjukkan tanda de-eskalasi turut menahan 
koreksi harga lebih dalam. Support di $79.00–$78.00 dan 
resistance di $81.00–$82.00. 

Harga emas melemah di bawah level $4.060, tekanan jual 
berlanjut akibat kekhawatiran inflasi energi yang kembali 
menguat di tengah harga minyak yang bertahan dekat level 
tertinggi dalam sebulan. Eskalasi tensi AS-Iran, termasuk 
serangan udara AS terhadap infrastruktur pertahanan pesisir Iran 
dan ancaman perluasan konflik ke jalur pasokan energi regional 
seperti Selat Bab el-Mandeb, memperkuat ekspektasi 
setidaknya satu kali kenaikan suku bunga Fed sebesar 25 bps 
tahun ini. Pelemahan data inflasi belum dapat menahan 
penguatan Dolar AS sebagai aset aman di tengah ketidakpastian 
geopolitik yang meningkat. Support di $4.000–$3.980 dan 
resistance di $4.070–$4.100.



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak sideways hari ini setelah melonjak 
ke level 100.47 pada pembukaan sesi dari harga penutupan 
sebelumnya di 100.42, mencerminkan konsolidasi pasca dua kali 
kejutan inflasi AS yang lebih rendah dari ekspektasi. Data PPI AS 
yang melunak baik headline maupun inti memperkuat narasi 
disinflasi, sehingga pasar kini hanya memperhitungkan sekitar 2 
basis poin peluang kenaikan suku bunga Fed pada Juli, turun dari 
11 basis poin sebelumnya. Namun, kenaikan harga minyak akibat 
tensi geopolitik Timur Tengah membatasi pelemahan Dolar AS 
lebih dalam, sementara pasar tetap menunggu kejelasan risiko 
suplai energi sebelum bergerak lebih agresif. Support di 
100.20–99.90 dan resistance di 100.70–101.00. 

Pasar hari ini berfokus pada rilis data Retail Sales AS untuk Juni, 
dengan ekspektasi naik 0,3% MoM setelah kontraksi 0,1% pada 
bulan sebelumnya, sebagai indikator kekuatan konsumsi 
domestik AS di tengah pelemahan inflasi terbaru. Jika data keluar 
lebih tinggi dari perkiraan, pasar akan menilai ekonomi AS masih 
tangguh, membuka ruang bagi Fed menahan suku bunga lebih 
lama dan mendorong Dolar AS menguat. Sebaliknya, jika data 
lebih rendah dari konsensus, narasi pelemahan konsumsi akan 
memperkuat ekspektasi Fed yang lebih dovish dan menekan 
Dolar AS melalui penyesuaian ekspektasi suku bunga ke arah lebih 
rendah. Data Initial Jobless Claims serta tensi geopolitik AS-Iran 
pun turut memicu volatilitas pasar pada perdagangan hari ini. 
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Tren bearish terbentuk dengan harga menembus kebawah 
kedua EMA dan bergerak membentuk Death Cross

1.14470
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Hold buy Position, tren bullish jangka pendek terbentuk ketika 
harga menembus keatas kedua EMA 

Noted:
Hold = posisi masih sama seperti di sesi sebelumnyaHold
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Terbentuk Tren bullish jangka pendek pada timeframe 30M, 
harga menembus keatas EMA 5 yang bergerak melebar naik

162.090
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Tren bearish terbentuk pada Time Frame 30M, harga gagal 
menembus keatas EMA 20 dan menembus kebawah EMA 5

4118.00

4095.00
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Pada time frame 30M tren bearish jangka pendek berlanjut 
dengan harga menembus ke bawah EMA 5 

57.530
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78.63 80.57

Hold Sell Position, tren bearish berlanjut dengan harga gagal 
menembus keatas kedua EMA yang bergerak turun

Hold Noted:
Hold = posisi masih sama seperti di sesi sebelumnya
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Time Frame 30M Tren bullish jangka pendek terbentuk, ketika 
harga bergerak menembus keatas kedua EMA 

52780 US - Retail Sales MoM 
Fcast 0.2% Prior 0.9%



30061.00 29881.00

29881.00 30061.00

Tren bearish jangka pendek terbentuk pada timeframe 30M 
ketika harga gagal menembus keatas EMA 5 dan EMA 20 

29979.00 US - Initial Jobless Claims (19.30 WIB)
Fcast 216K Prior 215K



7644.00 7604.00
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Harga tertahan dibawah kedua EMA yang bergerak turun pada 
Time Frame 30M, potensi melanjutkan tren bearish 

7626.00 US - Phi. Fed Manuf. Index (19.30 WIB)
Fcast 12.7 Prior 10.3




